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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kebutuhan dasar untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara dan mendongeng anak-anak sekolah dasar melalui penggunaan media visual berbasis AI 
dengan fitur Bing Image Creator. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif dan 
menggunakan kuesioner, wawancara, dan observasi sebagai instrumen penelitiannya. Reduksi data, 
tampilan data, dan kesimpulan adalah beberapa pendekatan analisis data yang digunakan. 
Diketahui dari hasil analisis data instrumen kebutuhan awal bahwa siswa masih memiliki 
kemampuan berbicara yang buruk, mereka takut untuk menyuarakan pendapat mereka di depan 
kelas, bahwa mereka cemas dan tersendat ketika berbicara. Masalah Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa guru terus menggunakan strategi pengajaran yang kurang menarik dan 
kemampuan berbicara siswa tetap buruk karena kurangnya media tambahan. Sebagian besar siswa 
dan guru mengaku membutuhkan  penambahan media Visual Berbasis AI dengan Fitur Bing Image 
Creator  sebanyak sempuluh tiga persen dan seratus persen selain itu, penelitian ini dapat berfungsi 
sebagai analisis kebutuhan  awal penggunaan media visual berbasis AI yang sesuai, khususnya fitur 
Bing Image Creator, dalam keterampilam  berbicara.  
 
Kata Kunci: Media Visual, Artificial Intelligence, Bing Image Creator, Keterampilan Berbicara 

 
Abstract 

 
The purpose of this study was to test the basic needs to improve the speaking and storytelling skills 
of elementary school children through the use of AI-based visual media with the Bing Image 
Creator feature. This study used descriptive qualitative methodology and used questionnaires, 
interviews, and observations as its research instruments. Data reduction, data display, and 
inference are some of the data analysis approaches used. It is known from the results of the analysis 
of initial needs instrument data that students still have poor speaking skills, they are afraid to voice 
their opinions in front of the class, that they are anxious and choked when speaking. The study's 
findings suggest that teachers continue to use less engaging teaching strategies and students' 
speaking skills remain poor due to a lack of additional media. Most students and teachers claim to 
need the addition of AI-Based Visual media with Bing Image Creator Features as much as ninety 
there and 100%. In addition, this study can serve as an analysis of the initial requirements for the 
use of appropriate AI-based visual media, specifically the Bing Image Creator tool, for speaking 
skills. 
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PENDAHULUAN 

Pada abad 21, literasi tidak hanya untuk mengukur kemampuan membaca, menulis, 
berhitung, dan mendengarkan. Namun, juga pemahaman tentang penerapan konsep di dunia nyata 
yang dapat diterapkan dengan kemampuan menyampaikan ide dan perasaan yang dibuat oleh 
siswa, baik sebagai individu maupun anggota Masyarakat (Komarullah et al., 2023). Pembelajaran 
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sekolah dasar (SD) memang merupakan tahap awal yang penting dalam pendidikan formal, 
meletakkan dasar bagi pengembangan pengetahuan dan keterampilan siswa (Marinda, 2020). 
Proses penerapan kurikulum suatu lembaga pendidikan untuk membujuk peserta didik agar 
memenuhi tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dikenal dengan istilah “proses belajar 
mengajar  (Abimanto & Sumarsono, 2024; Oktavia & Abimanto, 2024). Tujuan utama pendidikan 
adalah membantu siswa mengubah perilaku intelektual, moral, dan sosialnya sehingga mereka 
dapat hidup bebas baik sebagai makhluk sosial maupun individu. Namun, belajar bahasa Indonesia—
khususnya dalam hal berbicara mungkin merupakan masalah paling mendesak yang memerlukan 
perbaikan cepat (Anjelina & Tarmini, 2022). 

Berbicara dapat dilihat sebagai sebuah keterampilan yang penting diantara keterampilan 
berbahasa lainnya (mendengarkan, membaca dan menulis) , karena mengetahui suatu bahasa 
didefinisikan sebagai berbicara (Asan & Sezgin, 2020). Sedangkan keterampilan berbicara adalah 
kecenderungan, perasaan dan pikiran, keyakinan, prasangka, dan persepsi dari keterampilan 
berbicara. Sikap mencakup kemampuan individu untuk mengingat segala sesuatu yang abstrak dan 
duniawi, termasuk pikiran, kelompok, individu, dan objek (Nair & Yunus, 2021). Sebuah studi yang 
dilakukan oleh (Ibrahim et al., 2018) menunjukkan rendahnya prestasi siswa Malaysia dalam 
keterampilan berbicara meskipun mereka telah atau masih belajar di sekolah selama bertahun-
tahun. Mayoritas siswa lebih suka berbicara dalam bahasa pertama karena kurangnya kosakata 
yang menyebabkan frustrasi dan kehilangan motivasi untuk mempelajari bahasa kedua. Preferensi 
penggunaan bahasa ibu dalam berbicara kemungkinan besar akan berdampak pada 
ketidakmampuan siswa dalam menggunakan bahasa Inggris selama proses pembelajaran. Selain itu, 
pendidik perlu membantu anak berlatih berbicara. Keterampilan berbicara anak-anak sekolah dasar 
sangat penting untuk keberhasilan akademik mereka (Rachmawati, 2018). Studi mengungkapkan 
bahwa banyak siswa menghadapi tantangan dalam berbicara di depan umum karena faktor internal 
seperti kurangnya kepercayaan diri dan kesulitan dalam mengekspresikan pikiran (Zamira et al., 
2021). Peserta didik dengan hambatan keterlambatan bicara sering menunjukkan kekurangan 
dalam aspek bahasa dan non-bahasa dari ucapan, dipengaruhi oleh faktor individu, genetik, dan 
lingkungan .  

Fitri S. S., (2022) menekankan pentingnya mengembangkan keterampilan berbicara melalui 
komunikasi interdisipliner dalam lingkungan belajar, menyoroti perlunya upaya sistematis untuk 
meningkatkan pembentukan bicara yang bermakna di antara anak-anak sekolah dasar . Hasil 
penelitian Octavia (2022) menyatakan bahwa keterampilan berbicara di depan umum pada anak-
anak sekolah dasar mengungkapkan bahwa 61,3% siswa tidak memenuhi kriteria kelengkapan 
minimum, menunjukkan kelemahan dalam kemampuan berbicara di depan umum.Studi ini 
menunjukkan bahwa penggunaan satu gambar membantu siswa menjadi lebih kreatif dalam 
deskripsi lisan, yang mengarah pada peningkatan keterampilan berbicara.Namun pada kenyataanya 
dari hasil observasi yang telah dilakukan di SDN Ringinagung, mengindikasikan bahwa keterampilan 
berbicara  siswa kelas III SDN Ringinagung masih banyak mengalami kesulitan . Yakni banyak 
ditemukan siswa-siswi yang kesulitan dalam mengungkapkan atau menceritakan apa yang mereka 
lihat dengan kata-kata yang sederhana di depan kelas. Mereka banyak menggunakan bahasa atau 
kata-kata yang tidak sesuai dengan kaidah  bahasa. Hal ini dikarenakan kurangnya pebendaharaan 
kata yang dimiliki siswa dan juga kurang adanya kepercayaan diri siswa untuk bercerita didepan 
kelas. Akibatnya keterampilan berbicara masih rendah, hal ini terbukti dari hasil nilai rata-rata 
Bahasa Indonesia yakni hanya sebesar 50. Ketuntasan belajar Bahasa Indonesia juga masih 
tergolong rendah yakni hanya mencapai 55% atau kurang dari standar ketuntasan yakni nilai diatas 
65%. 

Hal tersebut juga tidak luput dari peran guru yang masih kurang variatif dalam menggunakan 
media pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Untuk menciptakan generasi yang kreatif, 
inovatif, dan berdaya saing, guru harus mampu mengelola pembelajaran, menggunakan media, 
memilih strategi pembelajaran, dan menggunakan infrastruktur yang sesuai dengan kebutuhan 
proses pembelajaran (Maharuli & Zulherman, 2021; Syamsuar et al., 2018). Guna menghasilkan 
lulusan yang dapat mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan teknologi digital, pendidikan 
saat ini harus mengoptimalkan pemanfaatan teknologi. Tidak diragukan lagi tidak mungkin 
memisahkan teknologi dari pendidikan. Keberadaan teknologi niscaya dapat mengubah cara 
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berpikir, bekerja, dan berubah seseorang. Selain itu, penggunaan teknologi meningkatkan 
kemampuan pendidik untuk memberikan pengetahuan, dan memfasilitasi perolehan materi 
pendidikan  (Jannah et al., 2023; Pratiwi et al., 2023). Akibatnya, salah satu cara untuk mengatasi 
masalah ini adalah dengan menggunakan AI Visual Media dengan alat Bing Image Creator untuk 
membuat pengajaran dan pembelajaran menyenangkan bagi siswa kelas III SDN Ringinagung 
Magetan. 

Secara umum media pendidikan merupakan instrumen yang menunjang proses belajar 
mengajar. Selain itu, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 
membangkitkan minat siswa dan menunjang proses belajar dengan merangsang pikiran, emosi, dan 
bakatnya. Batasan ini sangat dalam dan luas, mencakup pengetahuan tentang orang, tempat, 
sumber daya, dan teknik pelatihan/pembelajaran. Media Pengajaran juga dapat mengatasi 
perbedaan gaya belajar, minat, kepercayaan, intelegensi, keterbatasan daya indera yang dialami 
siswa. Selain itu, media pengajaran dapat mengatasi kesenjangan siswa dalam kecerdasan, minat, 
pendapat, gaya belajar, dan kendala sensorik. Untuk mengatasi kurangnya minat belajar 
keterampilan berbicara, penulis mengikuti saran dari (Afriliya & Widajati, 2015), yang menyatakan 
bahwa persepsi berkembang semakin cepat semakin banyak objek (gambar) yang dilihat, didengar, 
ditangani, dirasakan, dan dicium, dan bahasa berkembang lebih cepat jika semakin banyak respons 
yang Anda terima." 

Dari pendapat tersebut berinisiatif melakukan analisis kebutuhan awal penggunaan  media AI 
(Artificial Inteligence) dengan fitur Bing Image Creator dalam keterampilan Berbicara.. Media AI 
dengan Fitur Bing Image Creator  adalah media berbasis kecerdasan buatan yang  memproses 
gambar baru yang cocok dengan data teks kontrol yang diberikan. Pengguna dapat memesan Bing 
Image Creator untuk membuat gambar berdasarkan template, gaya, warna, dan kriteria lainnya. 
Media AI  merupakan pengembangan dari media berbasis visual.Penggunaan media AI dilengkapi 
fitur Bing Image Creator dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa seolah olah melihat benda 
yang asli (konkrit), yang akan dideskripsikan atau diceritakan didepan kelas.Sehingga dapat  
mempermudah siswa dalam mendeskripsikan  gambar yang ada pada AI. Dengan begitu dapat 
melatih secara terus menerus keterampilan berbicara siswa, dengan latihan tersebut diharapkan  
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, antara lain (Tarigan & Hasibuan, 2023) 
tentang penciptaan storytelling digital berbasis kecerdasan buatan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi dan berpikir kritis siswa,   Maufidhoh & Maghfirah,(2023) tentang penerapan 
pembelajaran berbasis AI. melalui media pembuat puzzle untuk siswa sekolah dasar,(Pontjowulan, 
2023; Rahadiantino et al., 2022) tentang penerapan pembelajaran AI untuk siswa sekolah dasar di 
Kota Batu, Malang, Jawa Timur. Sejumlah penelitian menekankan penerapan kecerdasan buatan 
(AI) sebagai alat pengajaran di sekolah dasar. Karena AI mempunyai potensi untuk meningkatkan 
pendidikan di lingkungan sekolah dasar, AI mendapat banyak perhatian. Termasuk menyajikan 
konten pendidikan secara lebih interaktif dan menyesuaikan tingkat pemahaman siswa melalui 
pemanfaatan AI. Strategi pembelajaran menjadi lebih berhasil dan individual dengan cara ini. AI juga 
dapat membantu pendidik dalam memberikan masukan kepada siswa dengan lebih cepat dan 
akurat. 

Hasil penelitian sebelumnya belum ada satu pun penelitian tentang hal serupa, sehingga 
penelitian urgent untuk dilakukan. Penelitian untuk menganalasis kebutuhan  penggunaan media 
AI (Artificial Intelegence) dengan fitur Bing Image Creator dalam  keterampilan berbicara siswa kelas 
III Sekolah Dasar khususnya fokus penelitian pada SDN Ringinagung merupakan penelitian yang 
baru. Hal ini menjadi penting karena  keterampilan berbicara merupakan aspek penting dalam 
perkembangan anak. Dengan mengintegrasikan teknologi AI dalam pendidikan, penelitian ini 
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan holistik siswa. Ini 
mencerminkan upaya untuk memperbarui metode pembelajaran tradisional dengan pendekatan 
yang inovatif dan relevan dengan perkembangan teknologi saat ini, yang diharapkan dapat 
memberikan dampak positif yang signifikan pada proses pembelajaran dan perkembangan siswa di 
masa depan.Dari fenomena latar belakang masalah tersebut, maka maka penulis ingin melakukan 
analisis kebutuhan Media AI (Artificial Intelegence) dilengkapi Fitur Bing Image Creator dalam  
keterampilan Berbicara Siswa Kelas III Sekolah Dasar. 
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Pentingnya melakukan penelitian karena temuan penelitian sebelumnya tidak menghasilkan 
satu penelitian pun dengan topik yang sebanding. Penelitian baru mengkaji perlunya penggunaan 
media AI (Artificial Intelligence), yaitu fitur Bing Image Creator, untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa kelas tiga sekolah dasar, dengan fokus khusus di SDN Ringinagung. Hal ini penting 
karena perkembangan kemampuan berbicara anak merupakan komponen kuncinya. Proyek ini 
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan holistik siswa 
melalui integrasi teknologi AI dalam pendidikan. Hal ini merupakan upaya untuk memodernisasi 
teknik pengajaran konvensional dengan respons yang kreatif dan relevan terhadap kemajuan 
teknologi terkini, yang seharusnya memberikan pengaruh bermanfaat yang besar terhadap 
pendidikan dan pertumbuhan siswa di masa depan. Penulis bermaksud menganalisis kebutuhan 
media AI (Artificial Intelligence) yang dilengkapi fitur Bing Image Creator pada kemampuan berbicara 
siswa kelas III SD. 
 
METODE PENELITIAN  

Tahap analisis kebutuhan penelitian yang dilaksanakan pada semester genap tahun 
2023/2024 di Kelas III SDN Ringinagung Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan ini merupakan 
langkah awal dalam pemanfaatan media AI yang dilengkapi dengan fitur Bing Image Creator. 
Sepuluh pendidik dan lima belas siswa kelas III Sekolah Dasar menjadi subjek penelitian. Menurut 
Sugiyono (2018) mengartikan metode penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan untuk 
menyelidiki keadaan benda-benda alam yang instrumen utamanya adalah peneliti, triangulasi 
(kombinasi) digunakan untuk mengumpulkan data, analisis data induktif digunakan untuk 
menganalisis data. , dan makna diutamakan daripada generalisasi dalam temuan penelitian. Dalam 
studi percontohan ini, peneliti menggunakan kuesioner, lembar wawancara, dan lembar panduan 
observasi sebagai instrumennya. Peneliti menggunakan wawancara sebagai metode pengumpulan 
data dari instruktur untuk memahami proses pembelajaran di kelas. Peneliti juga menanyakan 
tentang kemampuan berbicara dan konsumsi media ketika belajar bahasa Indonesia. Dalam studi 
penelitian  ini, peneliti menggunakan kuesioner angket, lembar wawancara, dan lembar panduan 
observasi sebagai instrumennya. Untuk mengamati bagaimana analaisis kebutuhan media AI 
dengan fitur Bing Image Creator dalam keterampilan berbicara siswa. Selain itu, survei ini juga 
dilengkapi dengan alat kuesioner yang menanyakan serangkaian pertanyaan atau komentar tertulis 
kepada responden yaitu siswa kelas 3 SDN Ringinagung 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi yang saya lakukan ketika proses belajara mengajar terutama pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia , masih banyak ditemukan anak -anak yang kurang terampil dalam 
berbicara terutama ketika bercerita gambar. Menggunakan gambar yang ada di buku paket Bahasa 
Indonesia , anak-anak diminta untuk mendsekripsikan gambar yang dilihat , ternyata selama in 
anak-anak memang semua sudah bisa berbicara tetapi, dalam menyusun kata-kata menjadi kalimat 
yang bagus sesuai kaidah bahasa  masih banyak siswa yang kesulitan dalam mengucapkan kata-
kata bahkan ada yang   masih belum mampu sama sekali dalam berbicara untuk bercerita gambar 
yang dilihat.  
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Grafik 1. Hasil Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Kelas III 

 
Menurut hasil Observasi yang dilakukan terhadap kemampuan berbicara siswa dalam 

bercerita gambar , bahwa sebagian besar siswa terlihat agak bingung dan kesulitan dalam bercerita 
gambar yang dilihat di buku. Ketepatan tekanan dan jeda siswa dalam bercerita hanya ada 3 siswa 
yang tepat dalam bercerita, 7 siswa  yang tidak tepat dalam memberi tekanan, atau jeada alam 
bercerita sedangakan sisanya 5 siswa yang kadang-kadang tepat terkadang tidak. Selanjutnya 
dalam ketepatan penggunaan kata dalam bercerita , terlihat 3 orang siswa yang sudah tepat 
susunan katanya, 9 siswa yang tidak tepat dalam susunan  kata dalam bercerita dan 2 siswa yang 
kadang -kadang tepat dalam penyusunan kata disaat bercerita.  

Kelengkapan isi deskripsi hanya  ada 2 siswa yang lengkap dalam bercerita , sedangkan 
sebanyak 9 siswa yang  tidak lengkap dalam bercerita ada beberapa bagian yang kurang, mereka 
masih sangat kesulitan dalam mendskripsikan , dan 1 siswa yang kadang-kadang lengkap. Dalam 
hal kelancaran waktu bercerita ada 2 orang yang sudah lancar , 7 orang yang belum lancar  dan 4 
orang terlihat terkadang lancar serta masih terputus-putus dalam berbicara. Ketenangan siswa 
disaat bercerita terlihat 3 siswa yang tenang saat bercerita didepan kelas dan 12 siswa yang terlihat 
gelisah , bingung , kesulitan dan tidak tenang dalam mendsekripsikan didepan kelas. Terlihat juga 
13  siswa yang masih ragu-ragu untuk bercerita, dan hanya 2 siswa yang sudah percaya diri dalam 
mendeskripsilan didepan kelas. Untuk kesulitan dalam keterampilan berbicara khususnya dalam hal 
bercerita terlihat 12 siswa masih kesulitan dalam bercerita , 2 siswa  tidak kesulitan dalam bercerita  
dan 1 siswa saja yang kadang-kadang masih terlihat kesulitan.  

Berdasarkan observasi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa di kelas III masih 
kesulitan dalam berbicara, terutama ketika bercerita di depan kelas. Mereka juga terus terlihat ragu-
ragu, kurang lancar, dan menunjukkan rasa takut saat mengungkapkan ide, sehingga mengakibatkan 
banyak kesalahan ejaan dan kata-kata yang membingungkan. tidak koheren dan kurang materi 
cerita. Tingkat kemampuan berbicara siswa dipastikan melalui kegiatan wawancara. Selain itu, 
tujuan survei dan wawancara dengan siswa adalah untuk memastikan titik awal mereka mengenai 
apa yang dapat mereka pelajari di kelas, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Ditemukan bahwa kemampuan berbicara siswa masih kurang pada tahap pra tindakan. Hal ini 
terlihat dari kurang antusiasnya siswa dalam bercerita tentang benda karena guru hanya sekedar 
ceramah dan tidak menggunakan teknik pembelajaran yang menyenangkan. Siswa juga sulit 
mendeskripsikannya karena tidak tersedia sumber belajar yang menarik. Berdasarkan penyebaran 

angket tentang analisis kebutuhan penggunaan Media AI untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

dapat diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 1 
 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa dalam Menggunakan  

Media AI (Artificial Intelegence) untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa 

 

 
No 

 
Item Soal 

      
Ya Prosentase Tidak Prosenta

se 
1 Apakah pelajaran bercerita sering 

dilakukan di sekolah? 
5 
 

34% 10 
 

66% 

2 Apakah kalian menyukai pelajaran  
bercerita di sekolah? 

4 
 

27% 11 
 

73% 

3 Apakah dalam kegiatan pelajaran 
Bahasa Indonesia pada aspek berbicara 
yang disampaikan oleh guru pada materi 
pelajaran ada daya tarik tersendiri? 

6 
 

40% 9 
 

60% 

4 Apakah Anda aktif saat proses 
pembelajaran bercerita? 

3 
 

20% 12 
 

80% 

5 Apakah dalam kegiatan berbicara dikelas 
kamu ada rasa takut? 

11 
 

73% 4 
 

27% 

6 Apakah dalam kegiatan berbicara kamu 
yakin bahwa kamu mampu bercerita 
benda-benda yang ada disekitarmu  di 
depan kelas? 

10 
 
 
 

66% 
 
 

6 
 

34% 

7 Apakah kalian punya keberanian untuk 
bercerita benda yang kalian amati? 

3 
 
 

20% 
 

12 
 

80% 

8 Apakah pada saat kalian bercerita benda 
didepan kelas kalian merasa malu pada 
teman kalian? 

13 
 

86% 2 
 

14% 

9 Apakah media pembelajaran diperlukan 
saat pembelajaran bercerita? 

14 
 

80% 1 
 

20% 

10 Apakah dengan adanya pemakaian 
media AI , kamu lebih lebih tertarik 
dalam kegiatan berbicara,terutama 
kegiatan bercerita gambar? 

14 
 
 

93% 
 

1 
 

7% 

11 Apakah sebelum menggunakan media AI  
kalian mengalami kesulitan dalam 
bercerita cirri-ciri benda? 

14 
 

93% 1 
 

7% 

12 Apakah setelah menggunakan media AI 
kalian lebih mudah dalam bercerita ?  

14 
 
 

93% 
 

1 
 

7% 

13 Apakah setelah kalian menggunakan 
menggunakan media AI , kelancaran 
kamu dalam bercerita  di depan kelas 
semakin bertambah?  

13 
 

86% 2 
 

14% 

14 Apakah dengan menggunakan media AI , 
kamu lebih tertarik dalam mengikuti 
mata pelajaran Bahasa Indonesia?  

15 
 
 

100% 
 

0 
 

0% 

15 Apakah dengan adanya media AI, 
dorongan kalian untuk belajar 
keterampilan berbicara lebih giat? 

15 
 

100% 0 
 

0% 
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Berdasarkan temuan survei yang menanyakan siswa apakah mereka sering belajar berbicara 
di kelas, mayoritas siswa 66% menjawab “tidak”, dengan 10 responden, dan 5 responden, atau 
setara dengan 34%, mengatakan "Ya." Ketika ada latihan narasi di kelas, banyak siswa yang tidak 
menyukainya (pertanyaan nomor 2). Hal ini terlihat dari fakta bahwa, dari 15 siswa, hanya 4 (atau 
sekitar 24%) yang menikmati pelajaran berbicara, sedangkan 11 sisanya (76% siswa) tidak suka 
mengikuti latihan bercerita. Jawaban dari pertanyaan nomor tiga adalah kurangnya semangat guru 
dalam pembelajaran berbicara di kelas itulah yang membuat siswa tidak menyukainya. Berdasarkan 
tanggapan siswa, hanya enam siswa atau empat puluh persen yang mengatakan bahwa mereka 
tertarik dengan pelajaran berbicara yang diajarkan guru. Sembilan siswa lainnya menyatakan tidak 
tertarik dengan materi pelajaran. karena pembelajaran verbal dijelaskan melalui ceramah dan 
penggunaan buku sebagai satu-satunya alat pembelajaran. Menurut pertanyaan nomor 4, inilah 
alasan mengapa siswa tidak berpartisipasi aktif dalam pelajaran berbicara di kelas. Dari siswa yang 
menjawab, hanya tiga (20%) yang berpartisipasi aktif, dan dua belas (80%) sisanya mengatakan 
mereka tidak berpartisipasi aktif dalam pelajaran berbicara.  

Selain banyaknya siswa yang tidak aktif, juga menyebabkan siswa takut untuk berbicara 
didepan kelas sesuai pertanyaan nomer 5  hanya sekitar  4  anak saja yang menjawab  tidak takut 
atau sekitar 27% dan sebanyak 11 siswa atau sekitar 63% siswa  yang takut untuk berbicara di 
depan kelas. Sebenarnya siswa suka berbicara atau bercerita dengan teman mereka , tapi untuk 
terampil dalam berbicara sesuai kaidah bahasa masih sangat kesulitan dan mereka merasa malu 
untuk bercerita benda yang ada disekitar mereka didepan kelas seperti pada pertanyaan  no.8 
menunjukkan sebagian besar siswa malu untuk berbicara didepan kelas yakni sekitar 86% atau  13 
siswa yang menyatakan bahwa mereka malu ketika bercerita benda atau gambar didepan kelas dan 
hanya 2 siswa saja yang menjawab tidak malu atau sebesar 14%.Mengenai pertanyaan nomor 9, 
yang menanyakan apakah penggunaan media untuk meningkatkan kefasihan berbicara itu perlu, 
jawaban anak-anak menunjukkan bahwa hanya satu anak, atau 7% dari total, mengatakan tidak 
perlu menggunakan media, sementara 14 siswa, atau 93% , mengatakan bahwa media 
pembelajaran dapat meningkatkan keberhasilan berbicara. Menanggapi pertanyaan nomor 10 yang 
menanyakan apakah siswa akan tertarik menggunakan media AI untuk belajar berbicara, lima belas 
siswa menyatakan akan tertarik 100%. 

Selanjutnya pertanyaan no 11 tentang kesulitan siswa sebelum menggunakan media AI dalam 
bercerita gambar ternyata sebanyak 14 siswa atau 93% siswa menjawab ya mengalami kesulian 
sebelum menggunakan media AI dalam bercerita ciri-ciri benda dan hanya 1 siswa saja yang 
menjawab tidak. Berikutnya pertanyaan no.12 tentang kemudahan siswa dalam berbicara  setelah  
menggunakan media AI  ternyata sebanyak 14 siswa atau 93%  siswa menjawab ya dan hanya 1 
siswa yang menjawab tidak . Pertanyaan selanjutnya no.13 tentang apakah setelah siswa 
menggunakan media AI , kelancaran siswa dalam bercerita cirri-ciri benda di depan kelas semakin 
bertambah sebanyak 13 siswa atau 86% siswa menjawab ya sedangkan yang menjawab tidak hanya  
14% saja atau  2 siswa. Setelah menggunakan Media AI dalam berbicara pertanyaan selanjutnya 
no,14 Apakah siswa lebih tertarik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebnayak 15 anak atau 
100% siswa menjawab ya mereka semakin tertarik mengikuti pembelajaran Bahasa Indoenesia. 
Kemudian pertanyaan no.15 apakah dengan menggunakan Media AI siwa lebih giat dan meningkat 
dalam hal keterampilan berbicara sebanyak 100% atau semua siwa menjawab ya mereka semakin 
meningkat keterampilan berbicaranya dengan menggunakan Media AI. 

Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas III masih kesulitan 
mengidentifikasi ciri-ciri benda yang ada di depan kelas. Hal ini disebabkan karena mereka 
kekurangan kosakata yang diperlukan untuk menjelaskan ciri-ciri suatu benda di depan kelas, dan 
mereka juga takut untuk bercerita tentang ciri-ciri tersebut.Berdasarkan jawaban angket siswa, 
dapat diketahui bahwa siswa kurang memberikan perhatian dalam bercerita, dan kurang terlibat 
dalam pembelajaran berbicara karena guru tidak menggunakan sumber belajar atau membuat 
pembelajaran menyenangkan. Karena berbagai kendala, antara lain kesulitan mengemukakan ide, 
rasa malu, takut, dan kurang percaya diri saat diberi tanggung jawab berbicara di depan kelas, 
motivasi siswa untuk berbicara di kelas masih kurang. Siswa bersemangat memikirkan cerita untuk 
dibagikan dan berani menggunakan media yang menghibur. Siswa perlu menggunakan media AI 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara mereka, karena dapat membantu mereka menghasilkan 
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ide untuk dibagikan. Media AI juga memudahkan dan lancar bagi siswa dalam menyampaikan 
cerita.Selanjutnya peneliti memberikan angket terhadap siswa untuk mengetahui alasan mereka 
menyukai media AI untuk meningkatkan keterampilan berbicara mereka khususnya dalam bercerita 
adalah sebagai berikut: 

 

 
Grafik 2. Hasil angket indikator alasan siswa menyukai Media AI 

dengan Fitur Bing Image Creator 
                  

Selanjutnya adalah hasil angket untuk mengetahui alasan siswa menyukai dan membutuhkan 
media AI dilengkapi Fitur Bing Image Creator untuk membantu mereka dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara khususnya dalam bercerita yakni 14 anak diketahui menyukai media AI 
karena gambar menarik, 15 siswa karena lucu, 15 siswa memilih karena Media AI bervariasi , 13 
Siswa memilih karena warna gambar cerah, 14 siswa karena mudah dilihat dan Gambar Media AI 
ini adalah gambar kekinian. Dari hasil diatas dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar siswa kelas 
III menyukai dan membutuhkan Media AI untuk membantu meningkatkan keterapilan mereka 
dalam bercerita.  

Media AI dengan fitur Bing Image Ceator ini memang media untuk membuat gambar yang 
kekinian, dengan fitur bing Image Creator guru dapat membua gambar yang mudah menggunakan 
kecangghan teknologi AI yang bervariasi dengan beraneka gambar yang lucu ,unik, menarik, 
diantaranya gambar kartun,animasi,karikatur bahkan gambar 3 Dimensi,dan bisa juga menggunakan 
wajah dari siswa itu sendiri. Alasan inilah yang membuat siswa sangat tertarik dan termotifasi dalam 
bercerita didepan kelas sehingga membuat mereka dapat dengan menumbuhkan ide-ide yang 
memotivasi mereka untuk meceritakan apa yang ada digambar tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media AI dengan fitur Bing Image Creator ini sangat dibutuhkan siswa untuk 
membantu mereka meningkatkan keterampilan berbicaranaya kususnya dalam bercerita. 

Menganalisis kebutuhan guru dan siswa sehubungan dengan penggunaan media di kelas 
adalah langkah berikutnya. Pada tahap ini dilakukan analisis pendahuluan yaitu dengan 
mengirimkan kuesioner Google Form berupa link untuk mengetahui lebih lanjut keadaan kelas, 
sumber daya yang tersedia bagi guru dan siswa untuk belajar, dan kebutuhan kelas III. siswa untuk 
meningkatkan kemampuan berbicaranya melalui penggunaan media Bing Image Creator berbasis 
AI. Peneliti langsung mendatangi guru kelas 3 cluster 1 di Kabupaten Magetan, Indonesia, dan 
membagikan kuesioner kebutuhan media kepada guru secara online guna melakukan studi 
lapangan guna memastikan perlunya adopsi media Bing Image Creator berbasis AI. 
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Tabel 2 
 Analisis Kebutuhan Guru terhadap Penggunaan Media Visual Berbasis AI 

dengan Fitur Bing Image Creator  
 

NO Pertanyaan   Jawaban Prosentase 
1 Guru yang pernah menggunakan Media AI 

Dalam proses pembelajaran 
 Pernah 

Belum    
 20% 

80% 

2 Media yang digunakan selain media berbasis 
AI 

 PPT 
LKS 

 55% 
45% 

3 Jenis Media Berbasis AI yang digunakan       AR 
Bing 
Tidak  

 15% 
0% 
85% 

4 Penggunaan Media Bing Image Creator 
dalam keterampilan berbicara 

 Pernah 
Belum  

 0% 
100% 

5 Media yang biasa digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara 

 Gambar 
Wayang 
Boneka 
tangan 
 

 75% 
20% 
5% 

6 Perlunya penggunaan Media Bing Image 
Creator berbasis AI dalam pembelajaran 

 Perlu 
Tidak 

 100% 
0% 

7 Media Bing Image Creator Berbasis AI 
merupakan media yang menarik 

 Menarik 
Tidak 

 100% 
0% 

8 Perlunya penggunaan Media Bing Image 
Creator berbasis AI dalam keterampilan 
berbicara 

 Perlu 
Tidak 

 100% 
0% 

 
Penelitian ini juga sejalan dengan dengan bukti sebelumnya,  mengungkapkan bahwa 84,6% 

siswa menunjukkan lebih baik menggunakan gambar yang berwarana cerah. Hal ini dikarenakan 
adanya media visual yang menari, lucu , dan berfariasi dapat  merangsang siswa untuk menuangkan 
ide melalui berbicara. Dengan demikian, siswa dapat mengetahui beberapa elemen yang 
membentuk sebuah cerita dan meningkatkan keterampilan berbicara mereka juga. 

Berdasarkan tanggapan survei kebutuhan pendidik terhadap media Bing Image Creator 
bertenaga AI dalam keterampilan berbicara yang diselesaikan oleh 24 guru dari seluruh pengajar 
kelas III di Kabupaten Magetan di 4 cluster yang masing-masing terdiri dari 6 guru SD. Hanya 20% 
pendidik yang menerapkannya. Konten yang Didukung AI. PPT dan LKS merupakan dua jenis media 
yang paling sering digunakan dalam dunia pendidikan (masing-masing 55 dan 45%).    Dalam hal 
pengajaran keterampilan berbicara, 100% guru belum pernah menggunakan materi editor Bing 
Image berbasis AI. Untuk keterampilan berbicara, sekitar 75% guru menggunakan buku bergambar, 
20% menggunakan boneka, dan 5% menggunakan boneka tangan. Seluruh responden 
mengungkapkan rasa penasarannya setelah mengetahui apa yang dimaksud dengan media Bing 
Image Creator, dan semua guru berpendapat bahwa media Bing Image Creator diperlukan untuk 
meningkatkan kemampuan berbicaranya. Pertanyaan tertulis mengenai hambatan instruktur dalam 
memproduksi multimedia secara mandiri juga dimasukkan dalam kuesioner analisis kebutuhan 
guru. Instruktur mengungkapkan bahwa memproduksi media pendidikan memerlukan banyak 
waktu, yang tidak dimiliki para guru karena jadwal sekolah yang padat dan jarangnya sesi pelatihan 
berbasis TI mengenai pengembangan media. 

Analisis Kebutuhan Media visual dalam pembelajaran khususnya dalam keterampilan 
berbicara telah diselidiki. Berdasarkan temuan pentingnya menggabungkan media visual seperti 
gambar, realia, dan televisi dalam mengajar berbicara . Alat bantu visual membuat pembelajaran 
lebih beragam, menarik, dan memotivasi siswa, medorong partisipasi aktif. Media visual 
menawakan pengalaman belajar unik yang merangsang kreatifitas dan mendorong siswa untuk 
menghasilkan ide-ide baru untuk berekspresi. Dengan menngunakan media visual guru dapat 
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membantu siswa mencapai tujuan pembelajran yang lebih baik dan meningkatkan keterampilan 
berbicara mereka (Aprinawati, 2017) 

Penggunaan media visual, seperti Bing Image Creator, dapat secara signifikan bermanfaat 
bagi keterampilan berbicara siswa. Alat bantu visual seperti gambar dan animasi merangsang 
kreativitas, meningkatkan minat, dan meningkatkan retensi bahasa  (Marliana & Subrata, 2023; 
Rifiyanti et al., 2024; Suryani, 2016) .Penelitian menunjukkan bahwa menggabungkan media visual 
dalam mengajar berbicara mengarah pada peningkatan penting dalam pengucapan, tata bahasa, 
kosa kata, dan kefasihan . Misalnya, pemanfaatan gambar animasi telah terbukti meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa dari nilai buruk ke nilai yang adil, menunjukkan peningkatan nyata 
dalam keterampilan komunikasi .Penelitian (Sanulita et al., 2024) menyatakan media pembelajaran 
berbasis gambar interaktif telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa sekolah dasar, yang mengarah pada peningkatan partisipasi dan artikulasi ide yang 
lebih baik . Oleh karena itu, mengintegrasikan alat seperti Bing Image Creator dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang menarik yang mendorong perkembangan bahasa dan meningkatkan 
kepercayaan diri siswa dalam berbicara (Stefi, 2022). 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa masih 
kesulitan dalam berbicara, terutama ketika bercerita di depan kelas. Mereka tampak ragu-ragu dan 
lancar, serta masih merasa takut untuk mengungkapkan gagasannya sehingga mengakibatkan 
banyak salah ejaan dan kesalahan ketik. Hal ini kurang koherensi dan isi cerita tidak lengkap. Selain 
itu, metode pengajaran yang kurang menarik dari instruktur antara lain masih berpegang pada 
format ceramah dan mengabaikan pembelajaran yang menyenangkan, serta kurangnya sumber 
belajar yang menarik sehingga menyulitkan siswa dalam mengartikulasikan, sehingga membuat 
proses pembelajaran bagi siswa cenderung terhambat. Media pembelajaran berbasis AI Bing Image 
Creator sangat menarik perhatian dan minat siswa karena bing Image Creator guru dapat membuat 
gambar yang mudah menggunakan kecangghan teknologi AI yang bervariasi dengan beraneka 
gambar yang lucu ,unik, menarik, diantaranya gambar kartun,animasi,karikatur bahkan gambar 3 
Dimensi,dan bisa juga menggunakan wajah dari siswa itu sendiri. Alasan inilah yang membuat siswa 
sangat tertarik dan termotifasi dalam bercerita didepan kelas sehingga membuat mereka dapat 
dengan menumbuhkan ide-ide yang memotivasi mereka untuk meceritakan apa yang ada digambar 
tersebut.Dari hasil diatas dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar siswa kelas III menyukai dan 
membutuhkan Media AI untuk membantu meningkatkan keterapilan mereka dalam bercerita. Dari 
data di atas terlihat jelas bahwa sebagian besar siswa kelas III menghargai dan membutuhkan media 
AI. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa anak-anak sangat membutuhkan media AI dengan fitur 
Bing Image Creator untuk membantunya mengembangkan kemampuan berbicaranya, terutama 
dalam bercerita.            
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